ASPEK GRAMATIKAL DAN ASPEK SEMANTIS PARTIKEL PUN

DALAM NOVEL RENTANG KISAH KARYA GITA SAVITRI DEVI

DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN









ASPEK GRAMATIKAL DAN ASPEK SEMANTIS PARTIKEL PUN 
DALAM NOVEL RENTANG KISAH KARYA GITA SAVITRI DEVI 
DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN 






Diajukan sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian Studi Strata Satu 








PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







Skripsi yang berjudul “Aspek Gramatikal dan Aspek Semantis Partikel pun dalam 
Novel Rentang Kisah Karya Gita Savitri Devi dan Implikasinya terhadap 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK” atas nama “Naili Nurjanah” telah 
disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk dipertahankan di hadapan Sidang Dewan 















Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum. Afsun Aulia Nirmala, M.Pd. 






Skripsi yang berjudul “Aspek Gramatikal dan Aspek Semantis Partikel 
pun dalam Novel Rentang Kisah Karya Gita Savitri Devi dan Implikasinya 
terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK” “Atas Nama: Naili Nurjanah 
NPM: 1516500048” telah dipertahankan di hadapan Sidang Dewan Penguji 
Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal, 
pada: 
Hari : Kamis 












Dr. Sutji Muljani, M.Hum. 
NIDN 0625077001 
 
 Anggota Penguji, 




 Agus Riyanto, M.Pd. 
 NIDN 0606058602 
 




Afsun Aulia Nirmala, M.Pd. 
NIDN 0625028603 




Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum 
NIDN 0010065801 
 
  Disahkan, 




  Dr. Suriswo, M.Pd. 







Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul “Aspek Gramatikal 
dan Aspek Semantis Partikel pun dalam Novel Rentang Kisah Karya Gita Savitri 
Devi dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK” beserta 
seluruh isinya benar-benar merupakan karya saya sendiri. Saya tidak melakukan 
penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika 
keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. 
Atas pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi yang dijatuhkan 
kepada saya apabila dikemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap etika 
keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian 




 Tegal, 4 Februari 2021 








MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Motto 
1. Hidup ini adalah soal menentukan pilihan terbaik. Jadikan jalan hidupmu 
untuk meraih impian. Percayalah, impian akan hadir dalam tujuan hidup. 
(Penulis) 
2. Nilai akhir dari proses pendidikan, sejatinya terekapitulasi dari 
keberhasilannya menciptakan perubahan pada dirinya dan lingkungan. Itulah 













Skripsi ini penulis persembahkan untuk: 
1. Allah Swt. yang selalu saya minta petunjuk, 
didekatkan, dan dimudahkan atas pemberian kasih dan 
sayangnya. 
2. Kedua orang tua tercinta yang selalu mendoakan, 
mendidik, membimbing, dan memotivasi. 
3. Kakak dan adik yang selalu memberikan semangat dan 
dukungan. 
4. Sahabat-sahabat dan teman-teman yang selalu 
memberikan semangat. 
5. Dosen Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia 
yang selalu memberikan motivasi, dan ilmu yang 
bermanfaat. 
6. Pembimbing I dan pembimbing II yang telah 
memberikan kesempatan membimbing hingga 
terselesaikannya skripsi ini. 
7. Diri sendiri yang selalu berdoa, dan berusaha 






Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah Swt. yang senantiasa 
memberikan karunia dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga dapat 
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Aspek Gramatikal dan Aspek Semantis 
Partikel pun dalam Novel Rentang Kisah Karya Gita Savitri Devi dan 
Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK”. Skripsi ini 
ditulis sebagai salah satu syarat dalam rangka penyelesaian studi strata satu untuk 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti 
Tegal. 
Penulis menyadari banyak pihak yang telah membantu, membimbing, dan 
memotivasi dalam penyusunan skripsi ini. Oleh sebab itu, pada kesempatan ini 
penulis menyampaikan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. Fakhruddin, M.Pd., rektor Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Dr. Suriswo, M.Pd., dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Pancasakti Tegal. 
3. Ibu Leli Triana, S.S., M.Pd., ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Pancasakti Tegal. 
4. Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum., dosen pembimbing I, yang telah 
membimbing penulis dalam menyusun hingga menyelesaikan skripsi ini. 
5. Ibu Afsun Aulia Nirmala, M.Pd., dosen pembimbing II, yang telah 
membimbing penulis dalam menyusun hingga menyelesaikan skripsi ini. 
6. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Pancasakti Tegal. 




Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca dan bagi 
penulis. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan saran dari pembaca demi 















NURJANAH, NAILI. 2020. Aspek Gramatikal dan Aspek Semantis Partikel pun 
dalam Novel Rentang Kisah Karya Gita Savitri Devi dan Implikasinya 
terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK. Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
 Pembimbing I : Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum. 
 Pembimbing II : Afsun Aulia Nirmala, M.Pd. 
 
Kata Kunci: aspek gramatikal, aspek semantis, partikel pun, novel, implikasi. 
 
Penelitian ini mengkaji aspek gramatikal dan aspek semantis partikel pun 
dalam novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi. Tujuan Penelitian ini adalah 
mendeskripsikan aspek gramatikal dan aspek semantis partikel pun dalam novel 
Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi, serta mendeskripsikan Implikasi hasil 
penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMK. 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian adalah novel Rentang Kisah karya 
Gita Savitri Devi. Wujud data penelitian berupa kalimat yang mengandung 
partikel pun dalam novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode simak dengan teknik dasar yakni, teknik 
sadap, serta diikuti dengan teknik lanjutan yaitu, teknik catat. Istilah menyimak di 
sini berkaitan dengan penggunaan bahasa secara tertulis. Teknik analisis data 
menggunakan metode agih. Teknik dasar menggunakan teknik bagi unsur 
langsung. Teknik lanjutan menggunakan teknik ganti. Penelitian ini menggunakan 
teknik penyajian analisis data secara informal ialah penyajian analisis dengan 
memakai kata-kata biasa. 
Peneliti memperoleh 30 kalimat yang mengandung partikel pun dalam 
novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi. Hasil penelitian yaitu: aspek 
gramatikal sebanyak 19 temuan meliputi, (1) konjungsi 15 data (50%), dan (2) 
paralelisme 4 data (13,33%). Aspek semantis sebanyak 11 data meliputi, (1) 
hubungan aditif bersangkutan dengan waktu 4 data (13,33%), (2) hubungan aditif 
yang tidak bersangkutan dengan waktu 2 data (6,67%), dan (3) hubungan 
pertentangan 5 data (16,67%). Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran 
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This research examines the grammatical and semantic aspects of particles 
in Gita Savitri Devi novel Rentang Kisah. The purpose of this study was to 
describe the grammatical and semantic aspects of the particles pun in the novel 
Rentang Kisah by Gita Savitri Devi, and describe the implications of research 
results on Indonesian language learning in SMK. 
The approach in this research uses a qualitative approach. The research 
design used was a descriptive research design with a qualitative approach. 
Source of research data is the novel Rentang Kisah by Gita Savitri Devi. The form 
of research data is in the form of sentences that contain particles in the novel 
Rentang Kisah by Gita Savitri Devi. The data collection technique uses the 
observation method with basic techniques, namely tapping techniques, and is 
followed by advanced techniques, namely, note-taking techniques. The term 
listening here relates to the use of written language. The data analysis technique 
used the split method. Basic techniques using techniques for direct elements.  
Advanced technique using dressing technique. This study uses an informal data 
analysis presentation technique, which is the presentation of the analysis using 
ordinary words. 
The researchers obtained 30 sentences that contain particles pun in the 
novel Rentang Kisah by Gita Savitri Devi. The research result, namely: 
grammatical aspects of 19 findings include, (1) conjunction 15 data (50%), and 
(2) parallelism 4 data (13.33%). Semantic aspects as many as 11  findings 
include, (1) the relationship between the additive in terms of time 4 data 
(13.33%), (2) the additive relationship that is not related to time 2 data (6.67%), 
and (3) the contention relationship 5 data (16.67%). The implications of the 
research result on Indonesian language learning in junior high school are 
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A. Latar Belakang Masalah 
Media tulis-menulis digunakan sebagai sarana penulisan, salah satunya 
novel. Bahasa sangat penting digunakan dalam penyajian novel. Berdasarkan 
medianya, ragam bahasa tulis dipakai untuk penulisan sebuah novel. Sebagai 
peminat baca, pembaca menjadikan novel sebagai literatur. Secara tidak 
langsung komunikasi antara penulis dan pembaca dapat terhubung. Bahasa 
yang baik dan benar akan membuat pembaca memahami maknanya. 
Penggunaan bahasa dan penggambaran bentuk-bentuk linguistik dapat 
digunakan dalam ragam bahasa tulis. Sebagai pengguna bahasa tulis, penulis 
menuliskan bahasa berdasarkan ejaan. Finoza (2013: 19), mengungkapkan 
bahwa ejaan adalah kaidah yang harus dipatuhi oleh pemakai bahasa demi 
keteraturan bahasa dan keseragaman bentuk, terutama pada bahasa tulis. 
Keteraturan bentuk akan berkaitan pada ketepatan dan kejelasan makna. 
Ejaan mengatur cara penulisan kata yang bermorfem serta unsur-unsur 
kecil dalam bahasa, seperti partikel. Finoza (2013: 84), menjelaskan bahwa 
morfem adalah satuan bentuk terkecil yang dapat membedakan makna dan atau 
mempunyai makna. Partikel sebagai salah satu wujud morfem berdasarkan 
bentuk dan maknanya tergolong morfem terikat, karena tidak dapat berdiri 






Bahasa Indonesia memiliki partikel yang bervariasi dan setiap partikel 
mempunyai fungsi lebih dari satu. Partikel baru jelas maknanya setelah 
dirangkai dengan kalimat. Oleh sebab itu, pemakaian partikel sangat penting 
dalam menyusun kalimat agar maknanya tersampaikan dengan tepat. Sehingga 
sebuah kalimat dapat menyampaikan maksud secara lengkap dan jelas. Partikel 
atau kata tugas yang berfungsi dalam kalimat pernyataan yaitu, pun. Sebagai 
unsur kecil dalam bahasa, pun disebut partikel karena satuan bentuknya jelas. 
Partikel pun memenuhi fungsi- fungsi tertentu dalam bahasa Indonesia. 
Chaer (2006: 86) membedakan kata atas beberapa jenis: (1) kata benda; 
(2) kata ganti; (3) kata kerja; (4) kata sifat; (5) kata sapaan; (6) kata penunjuk; 
(7) kata bilangan; (8) kata penyangkal; (9) kata depan; (10) kata penghubung; 
(11) kata keterangan; (12) kata tanya; (13) kata seru; (14) kata sandang; (15) 
kata partikel; dan (16) kata fatis. Dari jenis kata yang dibedakan oleh Chaer, 
partikel penegas pun digunakan di belakang kata benda, dapat diganti 
menggunakan kata juga. Sedangkan pun seperti, biarpun, meskipun, dan 










Partikel pun sering menghiasi kalimat dalam paragraf novel. 
Penggunaan partikel pun akan bermakna jika sebagai pengait kalimat yang 
terdapat dalam beberapa paragraf. Sebuah kalimat membutuhkan konteks agar 
kalimat dapat dipahami maknanya secara utuh. Dalam paragraf novel, 
diperoleh partikel pun di beberapa kalimat yang pengkajiannya berdasarkan 
keutuhan wacana yaitu, aspek gramatikal dan aspek semantis. Pertalian 
keduanya saling menambah kejelasan kalimat yang padu. Untuk menyusun 
kalimat menjadi satu keutuhan harus menempatkan urutan penyusunan kata 
yang tepat sesuai penggunaan bahasa serta ejaan yang baik dan benar. 
Membedakan penulisan pun yang ditulis serangkai dan pun yang ditulis 
terpisah diatur pada kaidah bahasa. 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia perlu dikuasai bagi pemakai 
bahasa. Penyesuaian ejaan dengan perkembangan bahasa menjadi penunjuk 
dalam menuliskan kata. Penggunaan ejaan sebagai patokan dituntut supaya 
tidak ada kesalahan dalam menuliskan partikel pun. Partikel pun ditulis 
serangkai dalam kata hubung seperti, maupun, kalaupun, bagaimanapun, 
biarpun, kendatipun, adapun, meskipun, andaipun, sekalipun, sungguhpun, 
walaupun, dan ataupun. Partikel pun selain dari kata-kata tersebut ditulis 
terpisah. Akan tetapi ada pengecualian, apabila partikel pun tidak berfungsi 
sebagai kata hubung, melainkan sebagai persamaan kata juga seperti, ada pun, 
andai pun, atau pun, bagaimana pun, mau pun, dan sekali pun maka partikel 




Menurut Badudu (1996: 102), partikel pun yang ditulis disambung dan 
pun yang ditulis terpisah, ada tiga macam: 
1. Pun yang merupakan klitika termasuk jenis kata tugas, berfungsi sebagai 
kata hubung pada kalimat. 
2. Pun bentuk persamaan kata juga, berfungsi sebagai kata penuh. 
3. Pun berfungsi menyatakan perlawanan. 
Pun ditulis terpisah dari kata yang mendahuluinya yaitu, pun yang mengiringi 
kata benda, kata kerja, kata ganti, atau kata sifat. Pun sebagai klitika 
penulisannya sudah menyatu padu maka ditulis serangkai yaitu, biarpun, 
maupun, kalaupun, bagaimanapun, kendatipun, adapun, meskipun, andaipun, 
sekalipun, sungguhpun, walaupun, dan ataupun. 
Menganalisis novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi diteliti 
melalui analisis wacana. Novel tersebut termasuk jenis wacana tulis. 
Sedangkan berdasarkan sifatnya tergolong jenis wacana nonfiksi. Analisis 
wacana partikel dengan pemahaman penggunaan bahasa yang dipakai penutur 
dari penggambaran bentuk-bentuk linguistik bersangkut paut dengan makna. 
Penggunaan bahasa dalam novel menggunakan bahasa sehari-hari penutur. 
Alur cerita yang disajikan dalam setiap paragraf menggunakan bahasa santai. 
Penggunaan bahasa yang baik dapat diterima maknanya oleh pembaca. Kalimat 
yang mengandung partikel pun dapat dianalisis dan diklasifikasikan 






Menurut Kridalaksana, dkk. (1985: 185), keutuhan wacana diwujudkan 
atas aspek gramatikal dan aspek semantis. Terbentuknya suatu wacana 
diperoleh dari paragraf yang sesuai dengan aturan tata bahasa. Pemakaian 
bahasa memberi makna melalui bahasa yang digunakan. Penggunaan bahasa 
dalam novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi tidak hanya memakai 
bahasa Indonesia, melainkan memakai bahasa campuran yaitu, Inggris dan 
Jerman, Oleh sebab itu, partikel pun pemakaiannya dalam kalimat dapat 
dianalisis berdasarkan aspek gramatikal dan aspek semantis. 
Keterkaitan penelitian tersebut dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMK disesuaikan pada sistem pendidikan Indonesia berdasarkan kurikulum 
2013. Silabus membagi materi pembelajaran sesuai jenjang pendidikan. Bahan 
pembelajaran karya ilmiah digunakan sebagai materi pembelajaran di kelas XI 
SMK semester genap. 
Penerapan penggunaan Kurikulum 2013 (K-13) sebagai sistem 
pendidikan di Indonesia merupakan kurikulum tetap yang diterapkan 
pemerintah setelah mengganti Kurikulum-2006. Penilaian Kurikulum 2013 
terbagi atas tiga aspek yaitu, aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek 
sikap dan perilaku. Bahasa Indonesia di SMK adalah mata pelajaran muatan 
Nasional. Silabus sangat penting digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia, untuk mengetahui pembagian materi yang sesuai dengan Kurikulum 
2013. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikembangkan dari silabus 
yang dipegang oleh guru untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta 




Skripsi ini akan meneliti analisis wacana partikel kajian keutuhan 
wacana yaitu, aspek gramatikal dan aspek semantis partikel pun. Pemilihan 
karangan prosa baru berupa novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi 
dijadikan sebagai sumber data penelitian. Impilikasinya terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMK disesuaikan pada materi pembelajaran karya ilmiah 
di kelas XI SMK semester genap. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Aspek gramatikal dan aspek semantis partikel pun dalam novel Rentang 
Kisah karya Gita Savitri Devi. 
2. Penggunaan bahasa bersangkut paut dengan makna partikel pun dalam 
novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi. 
3. Membedakan penulisan partikel pun yang ditulis serangkai dan pun yang 
ditulis terpisah dalam novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi. 





C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penulis membatasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Aspek gramatikal dan aspek semantis partikel pun dalam novel Rentang 
Kisah karya Gita Savitri Devi. 
2. Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMK. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, masalah yang dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Apa saja aspek gramatikal dan aspek semantis partikel pun dalam novel 
Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi? 
2. Bagaimana implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMK? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Mendeskripsikan aspek gramatikal dan aspek semantis partikel pun dalam 
novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi. 
2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 




F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai dua manfaat penelitian sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini mempunyai manfaat teoretis sebagai berikut: 
a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya menambah pengetahuan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
mengenai aspek gramatikal dan aspek semantis partikel pun. 
b. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada materi kebahasaan 
aspek gramatikal dan aspek semantis partikel pun. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini mempunyai manfaat praktis sebagai berikut: 
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu 
kebahasaan aspek gramatikal dan aspek semantis partikel pun dalam 
novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi. 
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti yang 










A. Kajian Teori 
1. Wacana 
Menurut Kridalaksana (2008: 260), wacana adalah satuan bahasa 
terlengkap dan tertinggi dalam hierarki gramatikal. Menurut Surastina 
(2018: 1), wacana adalah rangkaian kalimat terlengkap atau tertinggi yang 
mengandung unsur kohesi dan koherensi sehingga membentuk informasi 
yang utuh. Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa wacana 
adalah satuan bahasa terlengkap dan tertinggi di atas kalimat. 
Unsur wacana dapat dibedakan menjadi dua aspek yaitu, unsur 
internal dan unsur eksternal. Unsur internal wacana terdiri dari kata, 
kalimat, teks, dan konteks. Unsur eksternal wacana terdiri dari implikatur, 
presuposisi, referensi, inferensi, dan konteks. Wacana berfungsi untuk 
melukiskan atau menjelaskan teks, dan berusaha menghasilkan suatu teori. 
Pada dasarnya, wacana bertujuan untuk menyampaikan gagasan, ide, atau 





Jenis wacana berdasarkan media penyampaiannya ada dua berupa, 
wacana lisan, dan wacana tulis. Salah satu bentuk wacana tulis yang dapat 
dianalisis yaitu, novel. Wacana berdasarkan sifatnya, dikelompokkan 
dalam wacana fiksi, dan wacana nonfiksi. Analisis wacana nonfiksi dapat 
dipilih berdasarkan sumber yang sesuai seperti, novel nonfiksi. 
Penggunaan bahasa yang bersinggungan dengan makna dalam 
novel dikaji dalam aspek gramatikal dan aspek semantis. Penggunaan 
partikel pun dalam kalimat dikaji berdasarkan aspek keutuhan wacana. 
Kridalaksana, dkk. (1985: 185), menyatakan aspek keutuhan wacana 
terbagi menjadi dua yaitu, aspek semantis dan aspek gramatikal. 
 
a. Aspek Gramatikal 
Menurut Wicaksono (2014: 55), aspek gramatikal adalah 
struktur lahir wacana atau segi bentuk. Sumarlan, (2003: 23 dalam 
Sumitri, 2016: 90) menjelaskan bahwa aspek gramatikal adalah 
analisis wacana dilihat dari segi bentuk. Definisi aspek gramatikal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa, aspek gramatikal wacana adalah 





Kridalaksana, dkk. (1985: 189), menyatakan keutuhan wacana 
dengan berbagai alat gramatikal sebagai berikut: 
1) Konjungsi: berfungsi sebagai penyambung antara frasa, klausa, 
kalimat, dan satuan-satuan yang lebih besar yaitu, itupun, 
kalaupun, sungguhpun demikian, walaupun begitu, misalkan, 
itulah sebabnya, maka, andaikata, jangankan, andaipun, 
lagipula, sementara itu, ketika itu, seandainya, setelah itu, dan 
lagi,  sebelum itu, kalau saja, umpamanya, dan sekiranya. 
2) Elipsis: dilesapkan, mengulang salah satu bagian yang telah 
diungkapkan dalam wacana. 
Contoh: Golongan tua selalu beranggapan bahwa perbuatan 
 golongan muda salah semua. Yang betul hanyalah apa 
 yang mereka lakukan “tempo doeloe”. 
3) Paralelisme: kesejajaran bentuk wacana mengikuti pola di antara 
bagian wacana. 
Contoh: Berpikirlah secara tenang. Bertindaklah secara 
 bijaksana. 
4) Bentuk penyilih: fungsi sebagai anaforis dan kataforis 
a) Pronomina persona ketiga (anaforis). 
(1) Pronomina ia atau dia selalu besifat anaforis. 
Contoh: Ia adalah pengarang yang hidup dalam abad 
 ke-19 di pulau Penyengat. Raja Ali 





(2) Bentuk –nya dapat bersifat anaforis maupun kataforis. 
(a) Bentuk –nya dalam kataforis hanya bersifat intra-
kalimat. 
(b) Bentuk –nya dalam anaforis bersifat intra-kalimat 
ataupun antar-kalimat. 
b) Proverba adalah kata yang menunjuk perbuatan (anaforis dan 
kataforis. 
Proverba anaforis acuannya di depan yaitu, begitu, demikian, 
di atas, tersebut di atas, tadi, dan sekian. Proverba kataforis 
acuannya, di belakang yakni: begini, berikut, dan tersebut di 
bawah ini. 
Contoh: Di mana tiada buku, di situ tiada ilmu. Begitulah 
 kata Abdullah bin Abdulkadir Mundsy dalam 
 pengantar pada sejarah Melayu. 
b. Aspek Semantis 
Semantis dalam aspek tata bahasa disebut makna. HP, Achmad 
dan Alek Abdullah (2012: 135), menyatakan bahwa kalimat memiliki 
makna sebagai serangkaian kata berdasarkan aspek semantis. 
Nurbayan (2019: 6), mengungkapkan bahwa hubungan antar-kata 
pada suatu kalimat ditinjau dari aspek semantis sangatlah menonjol. 





Kridalaksana, dkk. (1985: 185), mengungkapkan jenis aspek 
semantis yaitu, hubungan semantis antara bagian-bagian wacana. 
Tanda keutuhan wacana terdiri atas: 
1) Hubungan sebab/alasan 
Contoh: Tiba-tiba ia merasa rindu kepada anaknya. Tanpa 
 banyak persiapan pergilah ia ke kota yang jauh itu. 
2) Hubungan sarana-hasil 
Contoh: Pedagang-pedagang Cina selalu berusaha untuk tidak 
 mengecewakan pembeli. Kita tidak usah heran, mereka 
 tidak pernah kehilangan langganan. 
3) Hubungan sarana-tujuan 
Contoh: Belajarlah baik-baik. Cita-citamu akan tercapai juga 
 sekali ketika. 
4) Hubungan latar-kesimpulan 
Contoh: Rumah ini kecil, tetapi rapi. Rupanya si penghuni 
 pandai mengaturnya. 
5) Hubungan kelonggaran-hasil 
Contoh: Saya datang pagi-pagi dan menunggu di sini lama 
 sekali. Saudara tidak muncul-muncul. 
6) Hubungan syarat-hasil 
Contoh: Hukum di negeri kita pasti tegak dengan kokoh. Kalau 
 saja rakyatnya diajari apa yang menjadi haknya dan 





7) Hubungan perbandingan 
Contoh: Anjing mudah dijinakkan. Kucing lebih bandel. 
8) Hubungan parafrastis 
Contoh: Saya tidak setuju penambahan anggaran untuk proyek 
 ini karena tahun lalu pun dana kita tidak habis. Sudah 
 saatnya kita menghemat uang rakyat. 
9) Hubungan amplikatif 
Contoh: Sungguh kejam pembunuh ini. Biadab dan tak kenal 
 peri kemanusiaan. 
10) Hubungan aditif bersangkutan dengan waktu 
Contoh: Pekerjaan saya sudah selesai. Saya sudah mengantuk. 
 Jadi, biarlah saya tidur sekarang. 
11) Hubungan aditif yang tidak bersangkutan dengan waktu 
Contoh: Para petani itu malas? Atau kurang beruntung. 
12) Hubungan identifikasi 
Contoh: Pemerintah mendirikan pabrik di mana-mana. Dengan 
 menggalakan industri, mereka menyangka kesempatan 
 kerja diperluas. 
13) Hubungan generik-spesifik 
Contoh: Pamanku sungguh kikir. Ia tidak akan mau 





14) Hubungan ibarat 
Contoh: Biarpun gajiku kecil, dan hidup keluargaku melarat, 
 aku tidak ikut-ikut terima suap. Biarlah terjualnya 
 nyawa, jangan terjual nama. 
15) Hubungan pertentangan 
Contoh: Pemimpin memberi teladan. Anak buah hanya 
 mencontoh. 
16) Hiponimi 
Contoh: Tiap hari ke Fakultas naik mobil Mercy. Pengeluaran 
 untuk itu tidak terlalu mahal, hanya Rp 100,00 sehari. 
 Maklumlah pengelolaan kendaraan itu menjadi 
 tanggung jawab PPD. 
17) Medan makna 
Contoh: Lalu Lintas macet total. Bis, mobil, sepeda motor, 
 bajaj, becak, berdesak-desak tidak ada mau yang 
 mengalah. 
18) Pengulangan leksem 
Contoh: Banyak orang menyatakan diri sebagai orang 
 beragama, tetapi kepercayaan kepada takhayul sangat 
 kuat. Tiap malam Jumat membakar kemenyan, 
 sewaktu- waktu menyebarkan bunga di simpang 
 empat, pergi ke makam keramat kalau ingin sesuatu. 





 mengajar dan melarang  anak-anak ini dan itu yang 
 tak masuk akal. 
19) Penutup dan pembuka wacana. 
a) Kata-kata pembuka: alkisah, sebermula, dengan hormat, 
b) Penutup: wallahualam, sekian, dan hormat kami. 
Kridalaksana, dkk. (1985: 188), mengungkapkan jenis aspek 
semantis yaitu, kesatuan latar belakang semantis. Tanda keutuhan 
wacana terdiri atas: 
1) Kesatuan topik 
Contoh: Saya sudah kurus sekarang. Betul-betul di luar dugaan. 
 (yang berbicara ialah seorang wanita yang tadinya 
 gemuk). 
2) Hubungan sosial para pembicara 
3) Jenis medium penyampaian yang dipakai 
 
2. Partikel pun 
Menurut Finoza (2013: 106), partikel adalah unsur-unsur kecil dari 
suatu benda. Partikel disebut kata tugas. Menurut Noviastuti, Lia, Fita Nur 
Arifah dan Anjar Murtiani  (2017: 60), kata penegas merupakan bagian dari 
kata tugas, salah satunya pun. Jadi, partikel pun adalah unsur kecil dalam 






Chaer (2006: 195), mengatakan bahwa partikel pun sebagai penegas 
digunakan di belakang kata benda, dapat diganti menggunakan kata juga. 
Contoh: Di Bogor kami berhenti setengah jam. Di Bandung pun kami 
 berhenti setengah jam.  
  (= Di Bandung juga). 
Dapat dilihat dari contoh, partikel pun ditulis terpisah dari kata yang 
mendahuluinya yaitu, kata benda. Sedangkan partikel pun, seperti: biarpun, 
meskipun, dan sungguhpun yang berfungsi sebagai kata penghubung bukan 
disebut partikel penegas. 
Menurut Badudu (1996: 102), partikel pun yang ditulis disambung 
dan pun yang ditulis terpisah, ada tiga macam: 
1. Pun yang merupakan klitika termasuk jenis kata tugas, berfungsi 
sebagai kata hubung pada kalimat. 
Contoh: walaupun ia kaya dan berkedudukan, tidaklah ia 
 sombong. 
2. Pun bentuk persamaan kata juga, berfungsi sebagai kata penuh. 
Contoh: jangankan engkau, aku pun tidak sanggup menyelesaikan 
persoalan itu. (=  aku juga) 
3. Pun berfungsi menyatakan perlawanan. 
Contoh: duduk pun si sakit itu tak sanggup, apalagi disuruh berjalan. 
(= walaupun duduk) 
Ketiga macam pun di atas beserta contohnya, dapat membedakan penulisan 






Menurut Wicaksono (2017: 71), novel adalah suatu cerita yang 
memiliki alur panjang, menceritakan kehidupan manusia, bersifat imajinatif 
maupun kenyataan, yang di dalamnya tercipta konflik, serta perubahan nasib 
bagi pelakunya. Menurut Salam, Aprinus dan Ramayda Akmal (2014: 14), 
novel merupakan wadah ekspresi, persepsi, dan perasaan pengarang. Jadi, 
novel adalah karangan prosa panjang dari suatu proses pemikiran penulisnya 
yang mengisahkan kehidupan manusia. 
Novel Rentang Kisah merupakan novel pertama yang ditulis oleh 
Gita Savitri Devi, isinya menceritakan kisah perjalanan kehidupan penulis. 
Novel tersebut ditulis oleh Gita Savitri Devi ketika sedang mengerjakan 
skripsi. Cerita dimulai dari perjalanan SMA di Jakarta, sampai mentamatkan 
S1 di Freie Universitat Berlin. Penggunaan bahasa dalam novel tersebut 
dituangkan memakai bahasa tulis yang bervariasi, yakni bahasa Indonesia, 
bahasa Inggris, dan bahasa Jerman. Penggunaan bahasa tersebut digunakan 






Islamy, (2003: 114-115 dalam Poniman, 2020:145) menjelaskan 
bahwa implikasi adalah keadaan yang terjadi akibat suatu proses kebijakan 
yang sudah dirumuskan. Menurut Parnawi (2019: 84), implikasinya dalam 
proses pembelajaran ialah saat guru menyampaikan informasi yang 
melibatkan siswa menggunakan konsep-konsep, untuk menemukan ide-ide 
menggunakan pola berpikir formal. Jadi, implikasi adalah keterlibatan atau 





B. Kajian Pustaka 
Penelitian tentang kajian keutuhan wacana sudah dilakukan oleh 
beberapa peneliti, seperti Anindita (2009), Ismail (2017), Hing (2018), 
Chambert-Loir (2019), serta Izar, Julisah, Rengki Afria dan Dimas Sanjaya 
(2019). Penelitian terdahulu ini mengunakan tiga jenis penelitian nasional, dan 
dua jenis penelitian internasional. Uraian dari penelitian terdahulu sebagai 
berikut: 
Anindita (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Keutuhan Wacana 
Iklan Partai Politik dalam Surat Kabar Kompas menganalisis struktur wacana 
iklan partai politik. Fungsi gambar dan hubungan gambar dengan bahasa dalam 
iklan partai politik. Aspek gramatikal dan semantis yang membangun keutuhan 
wacana iklan partai politik. Data yang diteliti menggunakan iklan partai politik 
dalam surat kabar adalah kalimat-kalimat yang membangun teks. 
Hasil penelitian dari struktur wacana iklan partai politik yaitu, tujuh 
dari sembilan partai politik memiliki struktur yang lengkap, dua di antaranya 
memiliki stuktur yang tidak lengkap.  Ketumpangtindihan terjadi antara kepala 
judul dan subkepala judul. Tata letak tidak mengikuti tata letak iklan yang 
umum.  Signature berisi nomor urut partai,  lambang partai, dan slogan partai, 





Hasil penelitian dari fungsi dan hubungan gambar dengan bahasa dalam 
iklan partai politik yakni, iklan partai politik dapat menyertakan 6-10 gambar. 
Setiap iklan terlihat perbedaan jumlah pernyataan gambar. Gambar, nomor urut 
partai, lambang partai, dan tokoh partai yang mendominasi iklan partai politik 
dapat mendukung kata-kata. Gambar orang dan benda biasanya mendukung 
pesan yang ingin disampaikan. 
Hasil penelitian dari segi keutuhan wacana iklan partai politik dapat 
ditemukan sebagai berikut: aspek gramatikal yang paling banyak menandai 
keutuhan wacana iklan partai politik adalah subtitusi dan elipsis. Aspek 
semantis yang paling banyak menandai keutuhan wacana iklan partai politik 
adalah leksem, hubungan identifikasi, hubungan parafrastis, dan hubungan 
amplikatif. Aspek semantis lebih banyak ditemukan daripada aspek gramatikal. 
Secara gramatikal, ditemukan pemisahan kalimat yang tidak sesuai dengan 
definisi bahwa kalimat biasanya diakhiri intonasi final. Penentuan sebuah 
satuan bahasa sebagai satu kalimat tidak mudah. 
Ismail (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Kajian Leksikal, 
Sintaksis, dan Semantik dalam terjemahan Kitab Aqidatul Awam karya Syekh 
Ahmad Marzuki menganalisis kajian leksikal terjemahan kitab Aqidatul Awam 
karya Syekh Ahmad Marzuki. Kajian sintaksis terjemahan kitab Aqidatul 
Awam karya Syekh Ahmad Marzuki. Kajian semantik terjemahan kitab 
Aqidatul Awam karya Syekh Ahmad Marzuki. Objek penelitian ini adalah 





Data yang diteliti adalah kata-kata terjemahan kitab Aqidatul Awam 
karya Syekh Ahmad marzuki. Hasil penelitian diperoleh dari beberapa  temuan, 
yaitu: aspek leksikal sebanyak 299 temuan, sintaksis sebanyak 55 temuan, dan 
semantik sebanyak 72 temuan. Dari semua temuan dapat disimpulkan bahwa, 
temuan terbanyak adalah penggunaan kata dasar untuk aspek leksikal, 
penggunaan kalimat deklaratif untuk aspek sintaksis, dan penggunaan makna 
leksikal untuk aspek semantik. 
Hing (2018) dalam penelitiannya yang berjudul The Polyfunctional 
Focus Partikel Pun in Penang Hokkien: A Contact Perspective menganalisis 
fokus partikel pun dalam bahasa Hokkien Penang dari permainan kata Melayu, 
dan perubahan Semantik. Data penelitian ini diambil dari pembicaraan secara 
alami yang dikumpulkan selama observasi partisipan. Mengidentifikasikasi 
lima fungsi inti permainan kata, yang dibandingkan dengan temuan literatur 
yang ada, dan divalidasi oleh konsultan. Hasil penelitian ini menekankan  
pentingnya menganalisis bahasa, tanpa terikat pada namanya. 
Chambert-Loir (2019) dalam penelitiannya yang berjudul The particle 
pun in modern Indonesian and Malaysian menganalisis fungsi dan makna 
permainan kata-kata partikel dalam bahasa Indonesia dan Malaysia modern, 
menggunakan bukti kuantitatif. Permainan kata menandai subjek klausa dan 






Data penelitian ini diambil dari tujuh buku teks utama yang tersedia. 
Hasil penelitian dilihat dari fungsi: penggunaan permainan kata-kata dalam 
bentuknya yang terpisah dari kata majemuk yang mengandung partikel pun, 
kata memiliki dua perbedaan sebagai partikel klitik atau sebagai konjungsi. 
Dilihat dari makna permainan kata-kata partikel, membahas empat nilai 
semantik permainan kata diantaranya: perbandingan, urutan temporan, 
ketidakpastian, dan konsesi. 
Izar, Julisah, Rengki Afria dan Dimas Sanjaya (2019) dalam 
penelitiannya yang berjudul Analisis Aspek Gramatikal dan Leksikal pada 
Cerpen Ketek Ijo karya M. Fajar Kusuma menganalisis bentuk kohesi 
gramatikal yang terdapat pada cerpen Ketek Ijo karya M. Fajar Kusuma. 
Bentuk kohesi leksikal yang terdapat pada cerpen Ketek Ijo karya M. Fajar 
Kusuma. Data yang diteliti menggunakan kalimat-kalimat yang memiliki 
penanda kohesi gramatikal dan leksikal. Hasil penelitian menunjukkan hal-hal 
berikut: bentuk kohesi gramatikal yang ditemukan adalah referensi, substitusi, 
konjungsi, dan elipsis. Bentuk kohesi leksikal yang ditemukan adalah repetisi, 





Tidak jauh berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu, penelitian 
ini juga menganalisis keutuhan wacana kajian aspek gramatikal dan aspek 
semantis partikel pun, serta implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMK. Hal yang membedakan penelitian ini dari penelitian 
terdahulu adalah data yang diteliti. Data diambil dari sumber data penelitian 
adalah novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi. Wujud data adalah 
Kalimat-kalimat yang mengandung parikel pun dalam novel Rentang Kisah 









A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif dengan menggunakan metode kualitatif dilakukan melalui 
pengamatan dan penelaahan dokumen. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 
holistik, serta dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata, dan bahasa pada 
suatu konteks khusus, yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode (Moleong, 2006: 6). 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Desain penelitian ini 






























1. Mendeskripsikan aspek gramatikal dan 
aspek semantis partikel pun dalam novel 
Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi. 
2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian 
terhadap pembelajaran di SMK. 
Wujud data berupa kalimat yang mengandung partikel pun 
dalam novel Rentang Kisah karya Gita savitri Devi 
Hasil/temuan 
1. Penanda aspek gramatikal dan aspek semantis partikel pun dalam 
novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi. 
2. Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 
di SMK disesuaikan pada materi pembelajaran. 
 
Pengumpulan Data 
1. Metode Simak 
2. Teknik Sadap 
3. Teknik Catat 
Simpulan 
1. Temuan dari penanda aspek gramatikal dan aspek semantis partikel 
pun dalam novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi. 
2. Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 






Penjelasan dari bagan desain penelitian tersebut sebagai berikut: 
1. Data 
Data penelitian ini diambil dari sumber data penelitian adalah novel Rentang 
Kisah Karya Gita Savitri Devi. Wujud data berupa kalimat yang mengandung 
partikel pun dalam novel Rentang Kisah Karya Gita Savitri Devi. 
2. Pengumpulan data 
Menggunakan metode simak dengan teknik dasar yaitu, teknik sadap, diikuti 
dengan teknik lanjutan yaitu, teknik catat. Istilah menyimak di sini berkaitan 
dengan penggunaan bahasa secara tertulis. Teknik sadap diwujudkan dalam 
penyadapan penggunaan bahasa tulis. Teknik catat adalah melakukan 
penelitian dengan mencatat penggunaan bahasa tertulis. 
3. Pengolahan data 
Pengolahan data dengan metode agih, teknik dasar adalah teknik bagi unsur 
langsung, dan teknik lanjutan adalah teknik ganti. 
4. Hasil/temuan 
Teknik penyajian hasil analisis menggunakan teknik informal. Penelitian ini 
akan menggunakan penelitian sinkronis. 
5. Simpulan 





B. Prosedur Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dengan cara penelitian yang sistematis melalui tiga 
tahap, yaitu: 
1. Persiapan Penelitian 
a. Menentukkan judul penelitian 
Sebelum menentukkan judul penelitian, peneliti mencari 
permasalah-permasalahan yang ada dalam kondisi sekarang. Setelah 
permasalahan didapat, maka permasalahan-permasalahan dijadikan 
sebagai objek penelitian. Pengambilan objek penelitian disesuaikan 
dengan keadaan yang dapat dipecahkan. Dari objek penelitian, peneliti 
dapat menentukan judul penelitian yang tepat. 
b. Melaksanakan studi kepustakaan 
Studi kepustakaan sangat penting digunakan bagi peneliti. 
Peneliti menggunakan studi kepustakaan sebagai bahan referensi. 
Peneliti mencari dan mengumpulkan berbagai macam sumber dari 
buku, dan jurnal penelitian. 
c. Menyusun rancangan penelitian 
Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan penelitian sesuai 
dengan persyaratan-persyaratan yang sudah ditentukan. Rancangan 
penelitian disusun untuk memberikan maksud pada setiap bagian isi 
yang diteliti. Dalam menyusun rancangan penelitian, peneliti 







a. Penjaringan atau penyediaan 
Melakukan penjaringan data berarti melaksanakan tahap 
pengumpulan, penyediaan, pengklasifikasian, dan penataan data 
secara sistematis. Peneliti sangat memperhatikan kehandalan, 
kesahihan, dan kelengkapan dalam penjaringan data. Dalam hal ini, 
peneliti sangat memahami dengan baik objek yang diteliti. 
b. Pemorakan atau analisis data 
Pemorakan atau analisis data dilakukan setelah data yang 
terjaring diklasifikasikan dan ditata secara sistematis. Prisip yang 
dipegang dalam analisis data yaitu, menyamakan hal-hal yang sama, 
dan membedakan hal yang memang berbeda. Analisis data dengan 
cara membedah masalah. 
3. Pelaporan hasil penelitian 
Penelitian dinyatakan selesai apabila hasil penganalisisan data yang 
telah dikerjakan oleh penulis, ditulis dan disajikan dalam laporan skripsi. 
Laporan penelitian tertulis itulah suatu penggambaran hasil dari 










C. Sumber Data 
Sumber data penelitian berasal dari sumber tertulis. Sesuai dengan judul 
penelitian sumber data penelitian adalah novel Rentang Kisah karya Gita 
Savitri Devi. Dalam novel tersebut terdapat partikel pun di beberapa kalimat 
yang dianalisis berdasarkan kajian keutuhan wacana yaitu, aspek gramatikal 
dan aspek semantis. 
 
D. Wujud Data 
 Data penelitian diambil dari objek penelitian dan konteks. Wujud data 
penelitian ini adalah kalimat yang mengandung partikel pun dalam novel 
Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi. Wujud data dianalisis berdasarkan 
aspek gramatikal dan aspek semantis. 
 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data tujuannya untuk mengetahui masalah. Data yang 
dikumpulkan dapat digunakan untuk penyusunan rancangan penelitian. Melalui 
kalimat yang mengandung partikel pun dalam novel Rentang Kisah karya Gita 
Savitri Devi, penulis mengidentifikasi data ke dalam klasifikasi penanda aspek 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data diambil dari sumber data penelitian tertulis, yaitu 
novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi. Penggunaan bahasa penutur 
dituangkan dalam tulisan. Jadi, teknik pengumpulan data disesuaikan dari 
sumber data penelitian. Pengumpulan data menggunakan metode simak dengan 
teknik dasar yaitu, teknik sadap, diikuti dengan teknik lanjutan yaitu, teknik 
catat. Metode simak adalah metode penyediaan data dengan cara menyimak 
penggunaan bahasa. Istilah menyimak di sini berkaitan dengan penggunaan 
bahasa secara tertulis. Teknik sadap dimaksudkan pada hakikat penyimakan, 
diwujudkan dalam penyadapan penggunaan bahasa tulis. Teknik catat adalah 
melakukan penelitian dengan mencatat penggunaan bahasa tertulis. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan metode agih. Teknik dasar adalah 
teknik bagi unsur langsung. Teknik lanjutan menggunakan teknik ganti. 
Metode agih adalah metode analisis data yang menggunakan alat penentu yang 
ada di dalam berupa bagian dari bahasa yang diteliti. Teknik bagi unsur 
langsung langsung adalah membagi suatu kontruksi menjadi beberapa unsur 
yang langsung membentuk kontruksi. Teknik ganti adalah teknik analisis data 
dengan cara mengganti satuan kebahasaan tertentu dengan satuan kebahasaan 
penggantinya. Teknik ganti disebut teknik distribusi, berguna untuk 






H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Penelitian ini menggunakan teknik penyajian hasil analisis secara 
informal. Sudaryanto, (1993: 145 dalam Kesuma, 2007: 71) menjelaskan 
bahwa teknik informal adalah penyajian analisis dengan memakai kata-kata 
biasa. Penelitian ini diuraikan secara tertulis, penyajiannya menggunakan 
kaidah-kaidah yang disampaikan menggunakan kata-kata biasa yang apabila 
dibaca dapat langsung dipahami. Penelitian ini akan menggunakan penelitian 
sinkronis. Hal ini, dianalisis tanpa memperhatikan perkembangan yang terjadi 
dari masa lampau. Hubungan antar bagian kalimat yang akan digunakan dalam 















ASPEK GRAMATIKAL DAN ASPEK SEMANTIS PARTIKEL PUN 
DALAM NOVEL RENTANG KISAH  KARYA GITA SAVITRI DEVI 
 
A. Penanda Aspek Gramatikal dan Aspek Semantis 
1. Aspek Gramatikal 
Aspek gramatikal adalah analisis wacana berdasarkan bentuk. 
keutuhan wacana ditandai dengan berbagai alat gramatikal berikut: 
a. Konjungsi: berfungsi sebagai penyambung antara frasa, klausa, 
kalimat, dan satuan-satuan yang lebih besar. Setelah penulis 
melakukan analisis data, hasil penelitian ditemukan sebanyak 15 
temuan penanda konjungsi. 
b. Elipsis: dilesapkan, mengulang salah satu bagian yang telah 
diungkapkan dalam wacana. Setelah penulis melakukan analisis data, 
hasil penelitian tidak ditemukan penanda elipsis. 
c. Paralelisme: kesejajaran bentuk wacana mengikuti pola di antara 
bagian wacana. Setelah penulis melakukan analisis data, hasil 
penelitian ditemukan sebanyak 4 temuan penanda konjungsi. 
d. Bentuk penyilih: fungsi sebagai anaforis dan kataforis. Setelah penulis 





2. Aspek Semantis 
Aspek semantis adalah analisis wacana dilihat dari makna. Jenis aspek 
semantis ada 2 yaitu: 
a. Hubungan semantis antara bagian-bagian wacana yang menjadi tanda 
keutuhan wacana sebagai berikut: 
1) Hubungan sebab/alasan 
Salah satu bagian kalimat menjawab pertanyaan: “Apa 
alasannya?”. Setelah penulis melakukan analisis data, hasil 
penelitian tidak ditemukan penanda hubungan sebab/alasan. 
2) Hubungan sarana-hasil 
Salah satu bagian kalimat menjawab pertanyaan: “Mengapa hal 
ini dapat terjadi?”, dan hasil itu sudah tercapai. Setelah penulis 
melakukan analisis data, hasil penelitian tidak ditemukan penanda 
hubungan sarana-hasil . 
3) Hubungan sarana-tujuan 
Salah satu bagian kalimat menjawab pertanyaan: “Apa yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan itu?”. Setelah penulis 
melakukan analisis data, hasil penelitian tidak ditemukan penanda 




4) Hubungan latar-kesimpulan 
Salah satu bagian kalimat menjawab pertanyaan: “Bukti apa yang 
menjadi dasar kesimpulan itu?”. Setelah penulis melakukan 
analisis data, hasil penelitian tidak ditemukan penanda hubungan 
latar-kesimpulan. 
5) Hubungan kelonggaran-hasil 
Salah satu bagian kalimat menyatakan kegagalan suatu usaha. 
Setelah penulis melakukan analisis data, hasil penelitian tidak 
ditemukan penanda hubungan kelonggaran-hasil. 
6) Hubungan syarat-hasil 
Salah satu bagian kalimat menjawab pertanyaan: “Apa yangharus 
dilakukan?”. Setelah penulis melakukan analisis data, hasil 
penelitian tidak ditemukan penanda hubungan syarat-hasil. 
7) Hubungan perbandingan 
Salah satu bagian kalimat menyatakan perbandingan dengan 
bagian kalimat lain. Setelah penulis melakukan analisis data, hasil 
penelitian tidak ditemukan penanda hubungan perbandingan. 
8) Hubungan parafrastis 
Salah satu bagian kalimat mengungkapkan isi dari bagian kalimat 
lain dengan cara lain. Setelah penulis melakukan analisis data, 




9) Hubungan amplikatif 
Salah satu bagian kalimat memperkuat atau memperjelas bagian 
bagian kalimat lainnya. Setelah penulis melakukan analisis data, 
hasil penelitian tidak ditemukan penanda hubungan amplikatif. 
10) Hubungan aditif bersangkutan dengan waktu 
Hubungan aditif bersangkutan dengan waktu adalah hubungan 
penambahan gagasan pada kalimat selanjutnya yang bersangkutan 
dengan waktu. Setelah penulis melakukan analisis data, hasil 
penelitian ditemukan sebanyak 4 temuan penanda hubungan aditif 
bersangkutan dengan waktu. 
11) Hubungan aditif yang tidak bersangkutan dengan waktu 
Hubungan aditif yang tidak bersangkutan dengan waktu adalah 
hubungan penambahan gagasan yang tidak bersangkutan dengan 
waktu. Setelah penulis melakukan analisis data, hasil penelitian 
ditemukan sebanyak 2 temuan penanda hubungan aditif yang 
tidak bersangkutan dengan waktu. 
12) Hubungan identifikasi 
Salah satu bagian kalimat menjadi penjelas identifikasi di bagian 
kalimat lainnya. Setelah penulis melakukan analisis data, hasil 




13) Hubungan generik-spesifik 
Kalimat pertama menyatakan gagasan umum, sedangkan kalimat 
berikutnya menyatakan gagasan khusus. Setelah penulis 
melakukan analisis data, hasil penelitian tidak ditemukan penanda 
hubungan generik-spesifik. 
14) Hubungan ibarat 
Salah satu bagian kalimat memberikan gambaran perumpamaan. 
Setelah penulis melakukan analisis data, hasil penelitian tidak 
ditemukan penanda hubungan ibarat. 
15) Hubungan pertentangan 
Salah satu bagian kalimat memberikan pertentangan atau 
perlawanan. Setelah penulis melakukan analisis data, hasil 
penelitian ditemukan sebanyak 5 temuan penanda hubungan 
pertentangan. 
16) Hiponimi 
Hiponimi adalah ungkapan yang maknanya dianggap bagian dari 
makna suatu ungkapan lain. Setelah penulis melakukan analisis 
data, hasil penelitian tidak ditemukan penanda hiponimi. 
17) Medan makna 
Medan makna adalah bagian dari sistem semantik bahasa yang 
maknanya berhubungan. Setelah penulis melakukan analisis data, 




18) Pengulangan leksem 
Setelah penulis melakukan analisis data, hasil penelitian tidak 
ditemukan penanda pengulangan leksem. 
19) Penutup dan pembuka wacana. 
Setelah penulis melakukan analisis data, hasil penelitian tidak 
ditemukan penanda hubungan ibarat. 
b. Kesatuan latar belakang semantis yang menjadi tanda keutuhan 
wacana sebagai berikut: 
1) Kesatuan topik 
Setelah penulis melakukan analisis data, hasil penelitian tidak 
ditemukan penanda kesatuan topik. 
2) Hubungan sosial para pembicara 
Setelah penulis melakukan analisis data, hasil penelitian tidak 
ditemukan penanda hubungan sosial para pembicara. 
3) Jenis medium penyampaian yang dipakai 
Setelah penulis melakukan analisis data, hasil penelitian tidak 




B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
Penulis memperoleh 30 kalimat yang mengandung partikel pun 
dalam novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi. Data dianalisis 
berdasarkan kajian aspek gramatikal dan aspek semantis. Hasil penelitian 
yaitu: 
a. Aspek gramatikal partikel pun dalam novel Rentang Kisah karya Gita 
Savitri Devi sebanyak 19 temuan. Adapun uraian temuan tersebut 
meliputi, konjungsi sebanyak 15 temuan, dan paralelisme sebanyak 4 
temuan. 
b. Aspek semantis partikel pun dalam novel Rentang Kisah karya Gita 
Savitri Devi sebanyak 11 temuan. Adapun uraian temuan tersebut 
meliputi, hubungan aditif bersangkutan dengan waktu sebanyak 4 
temuan, hubungan aditif yang tidak bersangkutan dengan waktu 
sebanyak 2 temuan, dan hubungan pertentangan sebanyak 5 temuan. 






No. Penanda Aspek Gramatikal dan 




1 Penanda Aspek Gramatikal 
(Konjungsi) 
15  50 % 
2 Penanda Aspek Gramatikal 
(Paralelisme) 
4  13,33 % 
3 Penanda Aspek Semantis (Hubungan 
Aditif yang Bersangkutan dengan 
Waktu) 
4  13,33 % 
4 Penanda Aspek Semantis (Hubungan 
Aditif yang Tidak Bersangkutan 
dengan Waktu) 
2  6,67 % 
5 Penanda Aspek Semantis (Hubungan 
Pertentangan) 
5  16,67 % 






a. Analisis Aspek Gramatikal Partikel pun dalam Novel Rentang 
Kisah Karya Gita Savitri Devi 
Aspek gramatikal adalah analisis wacana berdasarkan bentuk. 
Partikel pun adalah unsur kecil dalam bahasa yang jelas bentuknya. 
Penanda Aspek gramatikal partikel pun dalam novel Rentang Kisah 
karya Gita Savitri Devi ditemukan sebagai berikut: 
1) Konjungsi 
Konjungsi: berfungsi sebagai penyambung antara frasa, klausa, 
kalimat, dan satuan-satuan yang lebih besar. 
a) Konjungsi walaupun 
Data (1): “Aku bersama, Ibu, dan adik disambut oleh suhu 
dingin, walaupun pagi itu matahari bersinar cukup terik”. 
 (halaman 57, paragraf 1, kalimat ke-3) 
 
Konjungsi walaupun merupakan konjungsi subordinatif 
yaitu, menghubungkan dua konstituen yang setingkat. Pada 
kalimat di atas, konjungsi walaupun menghubungkan secara 
subordinatif antara kalimat aku bersama, Ibu, dan adik 
disambut oleh suhu dingin dengan kalimat pagi itu matahari 
bersinar cukup terik. Konjungsi walaupun menunjukkan 





Data (2): “Aku nggak bisa melarang diri sendiri untuk 
menjalani hubungan dengannya walaupun kami berdua beda 
agama”. 
 (halaman 86, paragraf 3, kalimat ke-4) 
 
Konjungsi walaupun merupakan konjungsi subordinatif 
yaitu, menghubungkan dua konstituen yang setingkat. Pada 
kalimat tersebut, konjungsi walaupun menghubungkan secara 
subordinatif antara klausa aku nggak bisa melarang diri 
sendiri untuk menjalani hubungan dengannya dengan klausa 
kami berdua beda agama. Konjungsi walaupun menunjukkan 
penghubung antar-kalimat, ditulis serangkai, dan menyatakan 
makna penegasan. 
 
Data (3): “Rutinitas itu ternyata nggak selamanya sehat 
walaupun dari luar terlihatnya nyaman. 
 (halaman 148-149, paragraf 5, kalimat ke-4) 
 
Konjungsi walaupun merupakan konjungsi subordinatif 
yaitu, menghubungkan dua konstituen yang setingkat. Pada 
kalimat tersebut, konjungsi walaupun menghubungkan secara 
subordinatif antara kalimat rutinitas itu ternyata nggak 
selamanya sehat dengan kalimat dari luar terlihatnya 
nyaman. Konjungsi walaupun menunjukkan penghubung 





Data (4): “Aku sangat bangga karena sudah bisa (walaupun 
sesekali masih gagal) mengalahkan setan di dalam diri, yang 
selalu ngebisikin telinga untuk menyerah, untuk keras kepala, 
untuk kebanyakan berekspektasi supaya di depan nanti aku 
kecewa. 
 (halaman 158, paragraf 1, kalimat ke-1) 
 
Konjungsi walaupun merupakan konjungsi subordinatif 
yaitu, menghubungkan dua konstituen yang setingkat. Pada 
kalimat tersebut, konjungsi walaupun menghubungkan secara 
subordinatif antara kalimat aku sangat bangga karena sudah 
bisa dengan kalimat sesekali masih gagal. Konjungsi 
walaupun menunjukkan penghubung antar-kalimat, ditulis 
serangkai, dan menyatakan makna penegasan. 
 
Data (5):” Salah kalau gue belum jadi orang kantoran, 
walaupun gaji gue lebih besar dari orang kantoran di 
Jakarta?” 
 (halaman 166-167, paragraf 2, kalimat ke-2) 
 
Konjungsi walaupun merupakan konjungsi subordinatif 
yaitu, menghubungkan dua konstituen yang setingkat. Pada 
kalimat tersebut, konjungsi walaupun menghubungkan secara 
subordinatif antara kalimat gue belum jadi orang kantoran 
dengan kalimat gaji gue lebih besar dari orang kantoran di 
Jakarta. Konjungsi walaupun menunjukkan penghubung 





Data (6): “Kalo lo tanya ke gue kenapa orang Indonesia 
walaupun udah berkali-kali upacara 17 Agustusan sampai 
sekarang tetap nggak maju-maju? Jawabannya adalah karena 
orang Indonesia itu pemalas dan nggak ada inisiatif”. 
 (halaman 181, paragraf 3, kalimat ke-1) 
 
Konjungsi walaupun merupakan konjungsi subordinatif 
yaitu, menghubungkan dua konstituen yang setingkat. Pada 
kalimat tersebut, konjungsi walaupun menghubungkan secara 
subordinatif antara klausa orang Indonesia dengan klausa 
udah berkali-kali upacara 17 Agustusan sampai sekarang 
tetap nggak maju-maju. Konjungsi walaupun menunjukkan 
penghubung antar-kalimat, ditulis serangkai, dan menyatakan 
makna penegasan. 
 
Data (7): “Orang-orang yang tinggal di luar negeri nggak 
boleh ikutan berkoar-koar, walaupun kewarganegaraannya 
masih Indonesia”. 
 (halaman 191, paragraf 1, kalimat ke-2) 
 
Konjungsi walaupun merupakan konjungsi subordinatif 
yaitu, menghubungkan dua konstituen yang setingkat. Pada 
kalimat tersebut, konjungsi walaupun menghubungkan secara 
subordinatif antara kalimat orang-orang yang tinggal di luar 
negeri nggak boleh ikutan berkoar-koar dengan kalimat 
kewarganegaraannya masih Indonesia. Konjungsi walaupun 
menunjukkan penghubung antar-kalimat, ditulis serangkai, 





b) Konjungsi ataupun 
Data (8): “Setiap hari ada aja yang bisa bikin Ibu 
memarahiku. Entah karena nggak mengangkat telepon, telat 
bangun pagi untuk salat subuh dan siap-siap sekolah, ataupun 
membuatnya lama menunggu di depan sekolah karena aku 
nggak langsung keluar saat bel pulang berbunyi”. 
 (halaman 3, paragraf 3, kalimat ke-3) 
 
Konjungsi ataupun merupakan konjungsi korelatif yaitu, 
menghubungkan dua kalimat yang masih memiliki hubungan. 
Pada kalimat tersebut, konjungsi ataupun menghubungkan 
secara korelatif antara kalimat karena nggak mengangkat 
telepon, telat bangun pagi untuk salat subuh dan siap-siap 
sekolah dengan kalimat membuatnya lama menunggu. 
Konjungsi ataupun menunjukkan penghubung antar-kalimat, 
ditulis serangkai. 
 
Data (9): “Kebanyakan “bule” ternyata baik, biasa aja kalau 
lihat orang pakai kerudung, dan biasa aja kalau lihat orang 
salat ataupun puasa. 
 (halaman 170, paragraf 1, kalimat ke-5) 
 
Konjungsi ataupun merupakan konjungsi korelatif yaitu, 
menghubungkan dua kalimat yang masih memiliki hubungan. 
Pada kalimat tersebut, konjungsi ataupun menghubungkan 
secara korelatif antara kata salat dengan kata puasa. 
Konjungsi walaupun menunjukkan penghubung antar-





Data (10): “Memang ada segelintir kelompok yang sesekali 
demo against Islam ataupun yang punya opini negatif 
tentang agama ini.”. 
 (halaman 171-172, paragraf 2, kalimat ke-8) 
“(Memang ada segelintir kelompok yang sesekali demo 
melawan Islam ataupun yang punya opini negatif tentang 
agama ini)”. 
 
Konjungsi ataupun merupakan konjungsi korelatif yaitu, 
menghubungkan dua kalimat yang masih memiliki hubungan. 
Pada kalimat tersebut, konjungsi ataupun menghubungkan 
secara korelatif antara kalimat memang ada segelintir 
kelompok yang sesekali demo melawan Islam dengan kalimat 
yang punya opini negatif tentang agama ini. Konjungsi 
ataupun menunjukkan penghubung antar-kalimat, ditulis 
serangkai. 
 
Data (11): “Di tempat inilah gue bisa belajar banyak hal yang 
berguna, bukan cuma ngurusin drama politik dan agama yang 
suka nganeh ataupun gosip artis masa kini. 
 (halaman 196-197, paragraf 2, kalimat ke-3) 
 
Konjungsi ataupun merupakan konjungsi korelatif yaitu, 
menghubungkan dua kalimat yang masih memiliki hubungan. 
Pada kalimat tersebut, konjungsi ataupun menghubungkan 
secara korelatif antara kalimat bukan cuma ngurusin drama 
politik dan agama yang suka nganeh dengan kalimat gosip 
artis masa kini. Konjungsi ataupun menunjukkan 





c) Konjungsi sekalipun 
Data (12): “Yap, sekalipun aku dibuat kecewa oleh orang 
yang dulu aku percaya, dia nggak bisa menghentikanku untuk 
terus bergerak maju meraih masa depan”. 
 (halaman 83, paragraf 1, kalimat ke-4) 
 
Konjungsi sekalipun merupakan konjungsi subordinatif yaitu, 
menghubungkan dua konstituen yang setingkat. Pada kalimat 
di atas, konjungsi sekalipun menghubungkan secara 
subordinatif antara kalimat yap, sekalipun aku dibuat kecewa 
oleh orang yang dulu aku percaya dengan kalimat dia nggak 
bisa menghentikanku untuk terus bergerak maju meraih masa 
depan. Konjungsi sekalipun menunjukkan penghubung antar-
kalimat, ditulis serangkai, dan menyatakan makna penegasan 
sekalipun (= meskipun). 
 
d) Konjungsi maupun 
Data (13): “Setiap hari kerjaanku menghafal kosokata bahasa 
Jerman yang aku temukan di segala macam buku, koran, 
maupun di sepanjang jalanan yang dilalui”. 
 (halaman 60, paragraf 3, kalimat ke-4) 
 
Konjungsi maupun merupakan konjungsi korelatif yaitu, 
menghubungkan dua kalimat yang masih memiliki hubungan. 
Pada kalimat tersebut konjungsi maupun menghubungkan 
secara korelatif antara kalimat setiap hari kerjaanku 
menghafal kosokata bahasa Jerman yang aku temukan di 




jalanan yang dilalui. Konjungsi maupun menunjukkan 
penghubung antar-kalimat, ditulis serangkai. 
 
Data (14): “Semua orang sudah pegang smartphone. Tua 
maupun muda. 
 (halaman 145-146, paragraf 4, kalimat ke-4) 
 
 
Konjungsi maupun merupakan konjungsi korelatif yaitu, 
menghubungkan dua kalimat yang masih memiliki hubungan. 
Pada kalimat tersebut konjungsi maupun menghubungkan 
secara korelatif antara kalimat kata tua dengan kata muda. 
Konjungsi maupun menunjukkan penghubung antar-kalimat, 
ditulis serangkai. 
 
Data (15): “Di pinggir jalan maupun di mal, semua orang 
menunduk berkutat dengan ponselnya. 
 (halaman 145-146, paragraf 4, kalimat ke-5) 
 
Konjungsi maupun merupakan konjungsi korelatif yaitu, 
menghubungkan dua kalimat yang masih memiliki hubungan. 
Pada kalimat tersebut konjungsi maupun menghubungkan 
secara korelatif antara kata di pinggir jalan dengan kata di 
mal. Konjungsi maupun menunjukkan penghubung antar-





Paralelisme adalah kesejajaran bentuk wacana mengikuti pola di 
antara bagian wacana. 
Data (1): “Aku mencoba menyimpulkan sendiri karena yakin 
dengan penyakitku sekarang. Aku pun memberanikan diri 
memberi tahu Ibu”. 
 (halaman 13, paragraf 1, kalimat ke-3) 
 
Kalimat tersebut ditandai paralelisme yaitu, kesejajaran 
bentuk wacana mengikuti pola di antara bagian wacana. 
Paralelisme terdapat pada kata aku dengan kata aku pun. Kata 
aku pun menunjukkan kesejajaran bentuk wacana mengikuti 
pola diantara bagian wacana. Pun bersinonim dengan kata 
juga terdapat pada kata aku pun (= aku juga), ditulis terpisah 
dari kata yang mendahuluinya adalah pun yang menyertai 
kata ganti (aku). 
 
Data (2): “Aku kira itu ujian biasa kayak yang aku lewati 
kemarin-kemarin. Aku pun ikut menawarkan diri untuk ikut 
serta. 
 (halaman 67, paragraf 2, kalimat ke-6) 
 
Kalimat tersebut ditandai paralelisme yaitu, kesejajaran 
bentuk wacana mengikuti pola di antara bagian wacana. 
Paralelisme terdapat pada kata aku dengan kata aku pun. Kata 
aku pun menunjukkan kesejajaran bentuk wacana mengikuti 
pola diantara bagian wacana. Pun bersinonim dengan kata 




dari kata yang mendahuluinya adalah pun yang menyertai 
kata ganti (aku).  
 
Data (3): “Gue pernah merasakan gimana jadi anak yang 
tumbuh besar di Indonesia dan gue pun melihat sendiri 
gimana anak-anak yang besar di Jerman”. 
 (halaman 198, paragraf 1, kalimat ke-6) 
 
Kalimat tersebut ditandai paralelisme yaitu, kesejajaran 
bentuk wacana mengikuti pola di antara bagian wacana. 
Paralelisme terdapat pada kata gue dengan kata gue pun. Kata 
gue pun menunjukkan kesejajaran bentuk wacana mengikuti 
pola diantara bagian wacana. Pun bersinonim dengan kata 
juga terdapat pada kata gue pun (= gue juga), ditulis terpisah 
dari kata yang mendahuluinya adalah pun yang menyertai 
kata ganti (gue). 
 
Data (4): “Aku nggak pernah mempertanyakan diriku perihal 
ini. Aku pun nggak punya jawabannya”. 
 (halaman 198, paragraf 1, kalimat ke-6) 
 
Kalimat tersebut ditandai paralelisme yaitu, kesejajaran 
bentuk wacana mengikuti pola di antara bagian wacana. 
Paralelisme terdapat pada kata aku dengan kata aku pun. Kata 
aku pun menunjukkan kesejajaran bentuk wacana mengikuti 
pola diantara bagian wacana. Pun bersinonim dengan kata 




dari kata yang mendahuluinya adalah pun yang menyertai 
kata ganti (aku). 
 
b. Analisis Aspek Semantis Partikel pun dalam Novel Rentang Kisah 
Karya Gita Savitri Devi 
Aspek semantis adalah analisis wacana dilihat dari makna. 
Partikel pun adalah unsur kecil dalam bahasa yang jelas bentuknya. 
Penanda Aspek semantis partikel pun dalam novel Rentang Kisah 
karya Gita Savitri Devi ditemukan sebagai berikut: 
1) Hubungan aditif yang bersangkutan dengan waktu 
Hubungan aditif bersangkutan dengan waktu adalah hubungan 
penambahan gagasan pada kalimat selanjutnya yang bersangkutan 
dengan waktu. 
Data (1): “Aku jadi sadar, diberi umur sampai 100 tahun pun 
nggak akan cukup untuk mempelajari islam”. 
 (halaman 103, paragraf 1, kalimat ke-4) 
 
Kalimat tersebut ditandai hubungan aditif yang bersangkutan 
dengan waktu yaitu, hubungan penambahan gagasan yang 
bersangkutan dengan waktu. Aditif terdapat pada kata umur 
dengan kata 100 tahun pun. Kata 100 tahun pun 
menunjukkan simultan (waktu). Pun bersinonim dengan kata 
juga terdapat pada kata 100 tahun  pun (=100 tahun juga), di 
tulis terpisah dari kata yang mendahuluinya. Secara semantis 




Data (2): “Suasana Ramadan juga bisa dibilang nggak ada 
sama sekali. Ketika lebaran pun sering kali jadwalnya 
bentrok dengan kegiatan lain, kuliah misalnya. 
 (halaman 171, paragraf 1, kalimat ke-7) 
 
Kalimat tersebut ditandai hubungan aditif yang bersangkutan 
dengan waktu yaitu, hubungan penambahan gagasan yang 
bersangkutan dengan waktu. Aditif terdapat pada kata 
Ramadan dengan kata ketika lebaran pun. Kata ketika 
lebaran pun menunjukkan simultan (waktu). Pun bersinonim 
dengan kata juga terdapat pada kata ketika lebaran pun (= 
ketika lebaran juga), ditulis terpisah dari kata yang 
mendahuluinya. Secara semantis bermakna menegaskan inti 
kalimat. 
 
Data (3): “Yang bikin kaget, ternyata di semester satu aku 
sudah mengikuti FSP bahasa Jerman. Itu pun baru aku 
ketahui pas hari H ujian. 
 (halaman 67, paragraf 2, kalimat ke-2) 
 
Kalimat tersebut ditandai hubungan aditif yang bersangkutan 
dengan waktu yaitu, hubungan penambahan gagasan yang 
bersangkutan dengan waktu. Dinyatakan gagasan kalimat 
pertama di semester satu aku sudah mengikuti FSP bahasa 
Jerman dengan kalimat penambahan itu pun baru aku ketahui 
pas hari H ujian. Kata itu pun menunjukkan simultan 




itu pun (= itu juga), ditulis terpisah dari kata yang 
mendahuluinya, menyatakan makna menegaskan. 
 
Data (4): “Sesekali gue keluar rumah untuk ketemuan sama 
orang yang kiranya worth waktu gue. Itu pun gue lakukan 
karena otak gue butuh ngobrol dan diskusi empat mata. 
 (halaman 205, paragraf 1, kalimat ke-2) 
“(Sesekali gue keluar rumah untuk ketemuan sama orang 
yang kiranya waktu gue bermanfaat. Itu pun gue lakukan 
karena otak gue butuh ngobrol dan diskusi empat mata)”. 
 
Kalimat tersebut ditandai hubungan aditif yang bersangkutan 
dengan waktu yaitu, hubungan penambahan gagasan yang 
bersangkutan dengan waktu. Dinyatakan gagasan kalimat 
pertama sesekali gue keluar rumah dengan kalimat 
penambahan itu pun gue lakukan karena otak gue butuh 
ngobrol dan diskusi empat mata. Kata itu pun menunjukkan 
simultan (waktu). Pun bersinonim dengan kata juga terdapat 
pada kata itu pun (= itu juga), ditulis terpisah dari kata yang 




2) Hubungan aditif yang tidak bersangkutan dengan waktu 
Hubungan aditif yang tidak bersangkutan dengan waktu adalah 
hubungan penambahan gagasan yang tidak bersangkutan dengan 
waktu. 
Data (1): “Setiap hari kerjaanku menghafal kosokata bahasa 
Jerman yang aku temukan di segala macam buku, koran, 
maupun di sepanjang jalanan yang dilalui”. Di mana pun aku 
berada mata ini nggak pernah lepas dari kertas-kertas kecil 
yang berisi kosakata baru. 
 (halaman 60, paragraf 3, kalimat ke-5) 
 
Pada kalimat di atas, aditif di mana pun menunjukkan 
penambahan gagasan yang dinyatakan setelah gagasan 
kalimat pertama. Gagasan kalimat pertama dinyatakan setiap 
hari kerjaanku menghafal kosokata bahasa Jerman dengan 
kalimat penambahan di mana pun aku berada mata ini nggak 
pernah lepas dari kertas-kertas kecil yang berisi kosakata 
baru. Kata di mana pun menunjukkan tempat. Pun 
bersinonim dengan kata juga terdapat pada kata di mana pun 
(= di mana juga), ditulis terpisah dari kata yang 





Data (2): “Walau kerudung ini hanya selembar kain, kain ini 
berhasil bikin hati aku tenang. Ke mana pun aku pergi, aku 
merasa seperti ada yang menjaga”. 
 (halaman 129, paragraf 4, kalimat ke-2) 
 
Pada kalimat di atas, aditif ke mana pun menunjukkan 
penambahan gagasan yang dinyatakan setelah gagasan 
kalimat pertama. Gagasan kalimat pertama dinyatakan walau 
kerudung ini hanya selembar kain dengan kalimat 
penambahan ke mana pun aku pergi, aku merasa seperti ada 
yang menjaga.” Kata ke mana pun menunjukkan tempat. Pun 
bersinonim dengan kata juga terdapat pada kata ke mana pun 
(= ke mana juga), ditulis terpisah dari kata yang 





3) Hubungan Pertentangan 
Salah satu bagian kalimat memberikan pertentangan atau 
perlawanan. 
Data (1): “Aku seorang murid pemalas, yang kurang tekad 
dan semangatnya dalam menuntut ilmu di sekolah. Alhasil, 
nilai-nilai yang didapat nggak bagus-bagus amat. Gimana 
mau bagus, buku pelajaran dan catatan nggak pernah 
sekalipun aku baca ulang”. 
 (halaman 25, paragraf 2, kalimat ke-5) 
 
Pada kalimat di atas, sekalipun menunjukkan pertentangan 
atau perlawanan. Pun bersinonim dengan kata juga, sekalipun 
(= satu kali juga). Secara semantis bermakna pertentangan 
akan suatu hal atau kondisi. 
 
Data (2): “Tekanan yang dia hadapi jauh lebih besar, tapi 
nggak pernah sekalipun terucap keluhan dari mulutnya”. 
 (halaman 121-122, paragraf 3, kalimat ke-5) 
Pada kalimat di atas, sekalipun menunjukkan pertentangan 
atau perlawanan. Pun bersinonim dengan kata juga, sekalipun 
(= satu kali juga). Secara semantis bermakna pertentangan 




Data (3): “Katanya, penulis yang merdeka adalah penulis 
yang bisa menulis kapan pun, di mana pun, dan bagaimana 
pun”. 
 (halaman 150, paragraf 1, kalimat ke-2) 
 
Pada kalimat di atas, kapan pun, di mana pun, bagaimana 
pun menunjukkan pertentangan atau perlawanan. Pun ditulis 
dengan cara terpisah kapan pun, di mana pun, bagaimana 
pun. Secara semantis bermakna pertentangan akan suatu hal 
atau kondisi. 
 
Data (4): “ Kita juga nggak bisa dong memaksa orang untuk 
menerima atau pun berpikir positif tentang Islam. Semua 
orang berhak memiliki pendapat masing-masing”.  
 (halaman 171-172, paragraf 2, kalimat ke-10) 
 
Pada kalimat di atas, atau pun menunjukkan pertentangan 
atau perlawanan. Pun ditulis dengan cara terpisah atau pun. 
Secara semantis bermakna pertentangan akan suatu hal atau 
kondisi. 
 
Data (5): “Nggak perlu takut kenapa-kenapa atau pun cemas 
dengan polusi udara”. 
 (halaman 199, paragraf 1, kalimat ke-5) 
 
Pada kalimat di atas, atau pun menunjukkan pertentangan 
atau perlawanan, pun ditulis dengan cara terpisah. Secara 





C. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran di SMK 
Kurikulum 2013 memiliki beberapa karakteristik antara lain: 
pendekatan, kompetensi, isi kurikulum, pembelajaran, dan penilaian. 
Pendekatan kurikulum 2013 memadukan berbagai desain pengembangannya 
yang disebut eklektif. Bidang keilmuan diterapkan untuk jenjang SMK. Tujuan 
berbasis kompetensi didasarkan pada perpaduan ketiga ranah belajar yaitu, 
ranah sikap dan perilaku (karakter), ranah pengetahuan, dan ranah psikomotor 
(keterampilan berpikir). Isi kurikulum dipilih ke dalam bidang studi salah 
satunya bahasa. 
Keterkaitan pada pembelajaran bahasa Indonesia disesuaikan pada 
materi karya ilmiah, digunakan sebagai pengembangan keterampilan berpikir 
peserta didik. Melalui kegiatan baca tulis, peserta didik dipandu oleh guru. 
Pemilihan metode yang tepat dalam kegiatan baca tulis digunakan untuk 
pengembangan keterampilan. Pembelajaran kurikulum 2013 berpusat pada 
peserta didik yang dipandu oleh guru. Buku pegangan guru menerapkan 
pembelajaran berbasis penelitian dan pembelajaran berbasis project. Kedua 
pendekatan dalam pembelajaran tersebut diterapkan guna mencapai 





Model pembelajaran berbasis penelitian memfokuskan pada empat 
tahapan yaitu, mengamati, menanyakan, melakukan percobaan, 
mengumpulkan, dan mengomunikasikan hasil. Tahapan tersebut melekat pada 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Peran guru sebagai fasilitator harus 
dapat mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Penilaian mencakup ketiga ranah belajar. Alat penilaian yang 
dipilih guru adalah tes dan nontes seperti portofolio. Penilaian proses dengan 
rubrik penilaian untuk penilaian sikap berbasis sekolah. Penilaian nontes 
berdasarkan indikator ketercapaian Kompetensi Dasar (KD) digunakan baik tes 
tertulis maupun penilaian unjuk kerja. 
Pemilihan dan organisasi bahan ajar disesuaikan berdasarkan kebutuhan 
dan latar belakang pengetahuan peserta didik. Bidang studi bahasa Indonesia 
pada jenjang SMK kelas XI salah satunya menggunakan materi karya ilmiah 
pada semester genap. Guna mencapai KD 3.15 Menganalisis sistematika dan 
kebahasaan karya ilmiah, dan KD 4.15 Mengonstruksi sebuah karya ilmiah 
dengan memperhatikan isi, sistematika dan kebahasaan. 
Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMK disesuaikan pada materi pembelajaran karya ilmiah, kelas XI SMK, 
semester genap. Materi karya Ilmiah memperhatikan kaidah penulisan (ejaan). 
Di dalam pembahasan materi karya ilmiah, penulisan partikel dapat dipelajari 
dengan sengaja. Salah satu jenis partikel yang disampaikan oleh guru kepada 
peserta didik yaitu, partikel pun. Dalam menyusun sebuah karya ilmiah, 
membedakan penulisan partikel pun memperhatikan kaidah penulisan (ejaan). 
   






Berdasarkan rumusan masalah dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Aspek gramatikal partikel pun dalam novel Rentang Kisah karya Gita 
Savitri Devi ditandai oleh penanda konjungsi, dan paralelisme. Aspek 
semantis partikel pun dalam novel Rentang Kisah karya Gita Savitri Devi 
ditandai oleh hubungan aditif bersangkutan dengan waktu, hubungan aditif 
yang tidak bersangkutan dengan waktu, dan hubungan pertentangan. 
2. Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMK 




Penulis memberikan saran agar penelitian ini dapat dijadikan dalam 
keterampilan menulis partikel pun, 
1. Bagi Pembaca 
a. Membantu pembaca menemukan keutuhan wacana partikel yaitu, 
aspek gramatikal dan aspek semantis partikel pun. 




   
 
c. Berdasarkan aspek gramatikal dan aspek semantis dapat menguasai 
cara penulisan partikel pun. 
2. Bagi Penulis 
a. Dapat menempatkan partikel pun pada bagian-bagian kalimat secara 
baik dan benar. 
b. Partikel pun dapat ditangkap maknanya secara jelas dalam susunan 
kalimat yang utuh. 
c. Berdasarkan aspek gramatikal dan aspek semantis dapat membedakan 
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SILABUS MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA SMK 
 
Satuan Pendidikan : SMK 
Kelas : XI SMK 
 
Kompetnsi inti 
 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara 
efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 
kawasan regional, dan kawasan internasional. 
 KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 






Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.14.Mengidentifikasi informasi, tujuan 
dan esensi sebuah karya ilmiah yang 
dibaca 
 
4.14.Merancang informasi, tujuan, dan 
esensi yang harus disajikan dalam karya 
ilmiah 
Karya Ilmiah: 
 unsur-unsur karya ilmiah; 
 isi dankebahasaan dalam karya ilmiah; 
 tujuan dan esensi karya ilmiah; dan 
 membuat karya ilmiah. 
 Menentukaninformasi, tujuan dan esensi 
sebuah karya ilmiah yang dibaca. 
 Merancang karya ilmiah sesuai dengan 
unsurunsur dan isi karya ilmiah. 
 Mempresentasikan menanggapi, dan 
merevisi hasil kerja dalam diskusi kelas. 
3.15.Menganalisis sistematika dan 
kebahasaan karya ilmiah 
 
4.15.Mengonstruksi sebuah karya ilmiah 
dengan memerhatikan isi, sistematika, dan 
kebahasaan 
Karya Ilmiah: 
 kebahasaan karya ilmiah; 
 kalimat baku; 
 penggunaan EYD (penomoran bab, 
penulisan judul); dan 
 menyusun karya ilmiah. 
 Mengumpulkan dan mengidentifikasi 
data berkenaan dengan informasi yang 
akan disusun dalam bentuk karya ilmiah. 
 Menulis karya ilmiah dengan 
memerhatikan isi, sistematika, dan 
kebahasaan. 
 Mempresentasikan, menanggapi, 
merevisi,menilaikarya ilmiah hasil kerja 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMK 
Mata pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Materi Pokok : Karya Ilmiah (Sistematika dan Kebahasaan) 
Kelas/Semester : XI / Genap 
Alokasi Waktu : 4 JP (4 x 45 menit) 
Kompetensi Dasar : 3.15 Menganalisis sistematika dan kebahasaan karya ilmiah 
4.15 Mengonstruksi sebuah karya ilmiah dengan 
memperhatikan isi, sistematika, dan kebahasaan. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan saintifik dengan menggunakan model pembelajaran problem 
based learning, peserta didik dapat menganalisis sistematika dan kebahasaan karya 
ilmiah serta terampil mengonstruksi sebuah karya ilmiah dengan memperhatikan isi, 
sistematika, dan kebahasaan dengan kreatif, jujur, bertanggung jawab dan dapat 
bekerja sama selama proses pembelajaran. 
 
B. Kegiatan Pembelajaran/ Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru menyapa peserta didik dengan ucapan salam. 
2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa bersama sebelum mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
3. Peserta didik merespons pertanyaan dari guru berhubungan dengan 
pembelajaran sebelumnya. 
4. Peserta didik menyimak informasi dari guru tentang kompetensi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 
5.  Peserta didik merespons secara aktif informasi tentang hal-hal yang akan 





6. Peserta didik mempelajari materi dari PPT yang dibuat oleh guru. 
7. Peserta didik mengerjakan tugas yang ada pada buku paket bahasa Indonesia 
kelas XI, hlm. 192. (lembar kerja 1). 
8. Peserta didik mencermati materi yang ada pada halaman 193 s.d. 194. 
9. Peserta didik mengerjakan tugas halaman 195 (lembar kerja 2). 
10. Guru membagi kelompok untuk berdiskusi. 
11. Peserta didik bersama kelompoknya mendiskusikan tentang isi, sistematika, dan 
kebahasaan, halaman 197 s.d. 199. 
12. Peserta didik bersama kelompoknya mendiskusikan tentang topik karya ilmiah. 
13. Peserta didik bersama kelompoknya menyusun sebuah karya ilmiah 
14. Peserta didik bersama kelompoknya mempresentasikan hasil karya ilmiahnya, 
kelompok lain mengamati dan menanggapi. 
15. Guru bersama peserta didik mengevaluasi dan menyimpulkan sistematika dan 
kebahasaan karya ilmiah. 
Kegiatan Penutup 
16. Peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
17. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi tentang kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pertanyaan seperti berikut: 
a. Bagaimana kesan pembelajaran hari ini? 
b. Apa manfaat pembelajaran hari ini? 
18. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dan memberi 
motivasi untuk yang lainnya. 
19. Guru memberikan penguatan kepada peserta didik untuk tetap semangat dan 
mengikuti pembelajaran. 
20. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. 





Mampu menganalisis sistematika dan kebahasaan karya ilmiah dibuktikan 
dengan lembar kerja peserta didik. 
2. Keterampilan 
Presentasi karya ilmiah kelompok. 
3. Sikap 
Sikap semangat, percaya diri, dan kreatif dalam menyelesaikan tugas dan 
bermain drama. 
4. Remedial 
Dilakukan sebanyak dua kali dan apabila setelah dua kali tes remedial belum 
mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas tanpa tes 
tertulis. 
5. Pengayaan 
Peserta didik yang mencapai nilai >KKM diberikan pengetahuan tambahan 




Tegal, 1 November 2020 
 
Mengetahui 




  Naili Nurjanah 
NIPY      NPM 1516500048 
